KONTRIBUSI USAHATANI PADI DAN USAHA SAPI POTONG TERHADAP PENDAPATAN KELUARGA PETANI

 DI KECAMATAN PURWODADI 










3.1.  Metode Dasar 
  
Metode penelitian ini adalah analisis deskriptif  dalam bentuk studi kasus 
untuk menjawab masalah yang dihadapi perusahaan dan strategi bisnis yang 
dilakukan. Metode survai deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dengan wawancara sebagai alat 
pengumpulan data. Setelah data diperoleh kemudian hasilnya diolah dan 
dipaparkan secara deskriptif dan dianalisis  untuk menguji hipotesis (Riduwan, 
2008).  
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang dapat menggambarkan 
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan (status sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu hipotesis, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu peristiwa) dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. 
Adapun pendekatan studi kasus dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang 
lebih rinci mengenai suatu obyek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan 
cukup mendalam dan menyeluruh, termasuk lingkungan internal dan eksternal 
yang mempengaruhinya (Nazir, 2005). 
 
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
  
 Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Purwodadi Kabupaten 
Grobogan Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan 
peneliti bahwa yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah salah satu 
Kecamatan yang masuk dalam urutan 5 besar rata-rata produksi padi tertinggi dari 
19 Kecamatan yang ada di Kabupaten Grobogan. Purwodadi menjadi Kecamatan 
3 besar yang memiliki  rata-rata produksi padi tertinggi di Kabupaten Grobogan, 





penelitian ini.  Rata-rata produksi padi di 5 Kecamatan di Kabupaten Grobogan 
Tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 3.1 
 Tabel 3.1. Rata-rata Produksi Padi di 5 Kecamatan di Kabupaten 
 Grobogan Tahun 2010. 
 













Sumber : Kabupaten Grobogan Dalam Angka 2011 
 Hasil penelitian berdasarkan Tabel 3.1. dapat diketahui bahwa Kecamatan 
Purwodadi memiliki rata-rata produksi tertinggi nomor 3 dari 5 Kecamatan di 
Kabupaten Grobogan. Selanjutnya penentuan lokasi berdasarkan usaha ternak sapi 
potong tidak didasarkan pertimbangan besaran atau jumlah sapi tertinggi, namun 
hanya didasarkan pada ada tidaknya usaha sapi potong yang dijadikan sebagai 
usaha sampingan di luar usahatani di daerah penelitian yang sudah ditentukan. 
Setiap Kecamatan di Kabupaten Grobogan mempunyai  usaha sapi potong yang 
dijadikan sebagai usaha sampingan di luar usahataninya dan menjadi salah satu 
sumber pendapatan untuk keluarga petani.  
 Jumlah ternak Sapi potong di 5 Kecamatan di Kabupaten Grobogan Tahun 
2010 dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
 Tabel 3.2.  Jumlah Ternak Sapi Potong di 5 Kecamatan di Kabupaten   
  Grobogan Tahun 2010 

















     409 
   1.249 
Sumber : Kabupaten Grobogan Dalam Angka 2011 
 Hasil penelitian berdasarkan Tabel 3.2. dapat dilihat bahwa jumlah ternak 





yaitu 20.981 ekor. Di Kecamatan Purwodadi memiliki jumlah ternak sapi potong 
sebesar 12.744. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2012. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya baik data/fakta lapangan maupun berupa pendapat/pandangan, serta 
analisis dari narasumber. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan 
wawancara langsung ke petani di lapangan. Sedangkan data sekunder merupakan 
data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian ini seperti 
lembaga tingkat desa hingga kecamatan, Dinas Pertanian dan Peternakan, kantor 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait lain. 
3.4. Metode Pengambilan Sampel 
  
 Responden diambil dengan menggunakan metode Quota Sampling, yaitu 
untuk menentukan jumlah sampel yang dipilih tanpa harus menghitung jumlah 
populasi sebagai sample frame. Quota Sampling merupakan metode pengambilan 
sampel berdasarkan jatah (kuota) tertentu, di mana cara ini dilaksanakan 
berdasarkan purposive/kesengajaan (Soekartawi, 1995). 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan pencatatan. Teknik wawancara 
juga dilakukan dengan bantuan pengisian kuesioner oleh petani. Pengambilan 
sampel dilakukan  pada kelompok tani ternak sapi penggemukan yang ada di 
Kecamatan Purwodadi. Jumlah kelompok tani ternak sapi penggemukan yang ada 
di Kecamatan Purwodadi adalah 7 kelompok tani ternak.  
Sampel yang diambil adalah sebanyak 10 petani peternak dari setiap 
kelompok, sehingga dapat diketahui jumlah keseluruhan sampel adalah sebanyak 
70 responden. Adapun jumlah kelompok dan anggota kelompok tani ternak yang 





Tabel 3.3.  Data Kelompok Tani-Ternak Penggemukan Sapi Potong di 
Kecamatan Purwodadi Tahun 2010  
 
No. Nama Kelompok 
Tani-Ternak 





























 Jumlah 98 70 
Sumber : Kecamatan Purwodadi, 2011 
Hasil  penelitian berdasarkan Tabel 3.3. dapat dilihat bahwa kelompok tani-
ternak penggemukan sapi potong yang dijadikan sebagai sampel adalah yaitu  
Lembu Karya, LM3 AL Ihsan, Karya Simental, Sido Dadi, Ngudi Rahayu, Lembu 
Super, dan Mina Sejahtera. 
  
3.5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 
1. Hipotesis 1 dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda yang 
diestimasi dengan teknik Ordinary Least Squares (OLS).  Menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan usahatani padi menggunakan 
persamaan berikut :  
1.1. Persamaan identitas biaya produksi usahatani padi 
 BPUD=  BTK + BSPUD………………………………………      3.1) 
 BSPUD= BBUD + BPKUD +BOUD + BL………………......      3.2) 
di mana : 
 BPUD  = Biaya produksi usahatani padi(Rp/tahun) 
BTK   = Biaya tenaga kerja(Rp/tahun) 
BSPUD = Biaya sarana produksi usahatani padi (Rp/tahun) 
BBUD  = Biaya benih usahatani padi (Rp/tahun) 
BPKUD = Biaya pupuk usahatani padi (Rp/Tahun) 





BL  = Biaya lain-lain (Rp/tahun) 
1.2. Persamaan produksi usahatani padi 
PROD  = a(LAT, JBD, JPD, JOD, JTK, PT, PD ) 
lnPROD = a0+a1 lnLAT+a2 lnJBD+a3 lnJPD+a4  lnJOD+a5                                                   
        lnJTK+ a6  lnPT+a7  lnPd……………………...            3.3) 
di mana : 
PROD   = Produksi usahatani padi (Kg/tahun) 
LAT  = Luas lahan usahatani padi (ha) 
JBD  = Jumlah benih usahatani padi (Kg/tahun) 
JPD  = Jumlah pupuk usahatani padi (Kg/tahun) 
JOD  = Jumlah obat-obatan usahatani padi (Liter/tahun) 
JTK  = Jumlah tenaga kerja (HOK/tahun) 
PT  = Pengalaman bertani (tahun) 
Pd  = Pendidikan 
1.3. Persamaan identitas pendapatan usahatani padi 
PUD    =  PNUD – BPUD…………………………………...….            3.4) 
PNUD = PROD x HPUD………………………………………             3.5) 
di mana 
PUD  = Pendapatan usahatani padi (Rp/tahun) 
PNUD = Penerimaan usahatani padi (Rp/tahun) 
BPUD = Biaya produksi usahatani padi (Rp/tahun) 
PROD = Produksi usahatani padi (Kg/tahun) 
HPUD = Harga produksi padi(Rp/kg) 
 
1.4. Persamaan pendapatan usahatani padi  
PUD = b0 + b1HB + b2HPK + b3HO + b4UTK + b5HPUD ….             3.6) 
di mana : 
PUD = Pendapatan usahatani padi (Rp/tahun) 
HB = Harga benih yang dinormalkan(Rp/kg) 
HPK = Harga pupuk yang dinormalkan(Rp/kg) 





UTK = Upah tenaga kerja (Rp/HOK) 
HPUD = Harga produksi padi yang dinormalkan(Rp/kg) 
 
2. Hipotesis 2 juga dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda 
dan diestimasi dengan teknik Ordinary Least Squares (OLS) . Menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan usaha sapi potong 
menggunakan persamaan berikut : 
2.1.   Persamaan identitas biaya produksi usaha sapi potong 
 BPSP =  BTKUS + BSPS………………………………….. ….      3.7) 
 BSPS =  BPKS + BOSP +  B.Penyusutan + BL……............ ….      3.8) 
di mana : 
 BPSP   = Biaya produksi sapi potong (Rp/tahun) 
BSPS  = Biaya sarana produksi sapi potong (Rp/tahun) 
BBS  = Biaya bakalan sapi potong (Rp/tahun) 
BPKS  = Biaya pakan sapi potong (Rp/tahun) 
BOSP  = Biaya obat-obatan sapi potong (Rp/tahun) 
P.Kandang = Biaya penyusutan kandang (Rp/tahun) 
P.Peralatan = Biaya penyusutan peralatan (Rp/tahun) 
BL  = Biaya lain-lain (Rp/tahun) 
2.2. Persamaan produksi usaha sapi potong 
PROS   = c(JSH, JPKH, JPKK, JOS, JTK, PB, Pd) 
lnPROS = c0+c1 lnJSH+c2 lnJPKH+c3 lnJPKK+c4 lnJOS+ c5   
        lnJTK+ c6 lnPB+c7 lnPd ……………………           3.9) 
di mana : 
PROS   = Produksi usaha sapi potong (kg PBB/tahun) 
JSH  = Jumlah sapi hidup (ekor) 
JPKH  = Jumlah pakan hijauan (kg/tahun) 
JPKK  = Jumlah pakan konsentrat (kg/tahun) 
JOS  = Jumlah obat-obatan (unit/tahun) 
JTK  = Jumlah tenaga kerja (HOK/tahun). 





Pd  = Pendidikan 
2.3. Persamaan identitas pendapatan usaha sapi potong 
PUSP = PNSP – BPSP………………………………………     3.10) 
PNSP = PROS x HSP……………………………………….     3.11) 
di mana : 
PUSP  = Pendapatan usaha sapi potong (Rp/tahun) 
PNSP = Penerimaan usaha sapi potong (Rp/tahun) 
BPSP = Biaya produksi sapi potong (Rp/tahun) 
PROS = Produksi usaha sapi potong (Kg BB/tahun) 
HSP = Harga sapi potong (Rp/Kg BB) 
2.4.  Persamaan pendapatan usaha sapi potong 
PUSP = d0 + d1HPKH + d2HPKK + d3UTK + d4HOS 
+ d4HSP ……………………………………………..….                      3.12) 
di mana : 
PUSP = Pendapatan usaha sapi potong (Rp/tahun) 
HPKH = Harga pakan hijaun yang dinormalkan (Rp/kg) 
HPKK = Harga pakan konsentrat yang dinormalkan (Rp/kg) 
HOS = Harga obat-obatan yang dinormalkan (Rp/unit) 
UTK = Upah tenaga kerja (Rp/tahun) 
HSP = Harga sapi potong yang dinormalkan (Rp/ kg BB) 
 
3. Hipotesis 3 dianalisis dengan cara menghitung kontribusi masing-masing 
usaha baik usahatani padi maupun usaha sapi potong terhadap pendapatan total 
keluarga petani dengan menggunakan persamaan berikut : 
3.1. Persamaan identitas pendapatan total keluarga petani 
PTKP = PUT + PUSP + PUL……………………………….    3.13) 
PUT = PUD + PUJ……………………………………...…    3.14)  
di mana :  
PTKP  = Pendapatan total keluarga petani (Rp/tahun) 
PUT  = Pendapatan usahatani (Rp/tahun) 





PUJ = Pendapatan usahatani jagung (Rp/tahun) 
PUSP  = Pendapatan usaha sapi potong (Rp/tahun) 
PUL   = Pendapatan usaha lain (Rp/tahun) 
Analisis kontribusi pendapatan diperoleh dengan cara membandingkan 
antara pendapatan masing-masing usaha dengan pendapatan total keluarga petani 
dalam satu tahun dikalikan 100% yaitu dengan rumus : 




...............................................     3.14) 
 




...............................................     3.15) 
Keterangan : 
 PUD  = Pendapatan usahatani padi (Rp/tahun) 
 PUSP  = Pendapatan usaha sapi potong (Rp/tahun) 
PTKP = Pendapatan total keluarga petani (Rp/tahun) 
 Analisis kontribusi pendapatan juga dapat dilihat dari nilai B/C ratio. Nilai 
B/C ratio dapat diketahui melalui rumus : 






3.6. Uji Hipotesis 
3.6.1. Pengujian secara statistik (signifikansi). 
a. Uji t 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Perhitungan t (t-statistik) 
merupakan suatu perhitungan untuk mencari signifikansi variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai dari t- statistik yang telah 
diketahui, kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel dengan 
menggunakan dua arah pada derajat kepercayaan tertentu. Variabel 
independen dikatakan signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai 
t-statistik variabel independen terletak di dalam daerah kritis atau dengan 





terdapat pengaruh yang cukup berarti dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. Begitu sebaliknya apabila nilai t-statistik lebih kecil 
dari nilai t-tabel, maka dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh yang 
berarti. 
b. Uji F 
Uji F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan pengaruh 
(signifikan) variabel independen yang dimasukkan dalam model secara 
bersama-sama terhadap variabel tak bebas. Nilai F statistik dapat dihitung 
dengan melihat nilai dari F tabel. Nilai F statistik dikatakan signifikan 
apabila nilainya terletak di dalam daerah kritis, atau hipotesisnya dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak, artinya variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima, artinya variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Sarwoko, 2005). 
c. Perhitungan R
2
 (koefisien determinan) 
 Koefisien determinan di gunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menerangkan variabel dependen atau 
dengan kata lain untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel 
dependen dengan semua variabel independen secara bersama-sama. Untuk 
menghitung determinasi (R
2
) dapat menggunakan formula sebagai berikut 
: ESS R2/ k-1R2 =TSS= 1 -(1-R2) / n-k  
 Persamaan di atas menunjukan proporsi total jumlah kuadrat (TSS) 
yang diterangkan oleh variabel bebas dalam model. Sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel independen lain yang belum/tidak dimasukkan 
dalam model. Nilai koefisien determinan antara 0 dan 1. Nilai koefisien 
determinan yang mendekati 0 (nol) berarti kemampuan semua variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel 
independen hampir memberikan informasi yang dijelaskan untuk 





penggunaan koefisien determinan adalah bias terhadap jumlah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap penambahan satu 
variabel independen pasti akan meningkatkan koefisien determinan, tidak 
peduli apakah variabel independen tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
3.6.2. Pengujian Asumsi Klasik  
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada 
dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
dengan analisis grafis dan uji statistik (Ghozali, 2009). 
  Dalam penelitian ini, uji statistik yang digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (KS). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis : 
 H0 : Data residual berdistribusi normal 
 HA : Data residual tidak berdistribusi normal. 
 Ketentuan yang digunakan berdasarkan Kolmogorov-Smirnov Test 
(K-S) adalah sebagai berikut : 
 a. Jika Probabilitas (Asymp.sig) < 0,05 , maka data berdistribusi tidak 
normal. 
 b. Jika Probabilitas (Asymp.sig) > 0,05 , maka data berdistribusi normal 
b. Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi tidak terpenuhinya asumsi 
homoskedastisitas. Di dalam regresi linear berganda, salah satu asumsi 
yang harus dipenuhi agar taksiran parameter dalam model tersebut bersifat 
BLUE (Best, Linear, Unbiased dan ewstimator) adalah var (μi) =σ2 yang 
mempunyai variasi yang sama (homoskedastisitas). Pada kasus lain 
dimana μi tidak konstan disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 
keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui Park test (Uji 





regresi OLS dengan tidak memandang persoalan heteroskedastisitas dan 
didapatkan nilai ei, kedua melalui regresi sebagai berikut : 
 Ln ei2 = α + β Ln Xi + vi. 
Jika nilai β signifikan secara statistik, maka data terdapat 
heteroskedastisitas,  jika tidak signifikan maka asumsi homoskedastisitas 
dapat diterima (Widarjono,  2007). 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti data time series) atau 
ruang (seperti data cross section). Uji yang dapat dilakukan untuk 
mengetahui adanya autokorelasi yaitu uji Durbin Watson (DW). Uji 
Durbin Watson dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut 
(Sarwoko, 2005) : 
1. Regresi model lengkap untuk mendapatkan nilai residual 
2. Hitung d (Durbin Watson statistik) dengan rumus : 
Σ (en – en-1)2d =Σ e2 n   
3. Hasil rumus tersebut (nilai d statistik) kemudian dibandingkan 
dengan nilai d tabel Durbin Watson. Di dalam tabel dimuat  2 nilai, 
yaitu nilai batas atas (du) dan nilai batas bawah (dl)  untuk berbagai 
nilai n dan k. Di dalam model tidak terdapat autokorelasi  jika 
nilai d statistik padsa taraf signifikan ( α ) 5 % terletak di  dalam 
daerah penerimaan. 
d. Uji Multikolinearitas 
1. Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna 
atau pasti diantara beberapa atau semua variabel independen dalam 
model regresi. Pada kasus multikolinearitas yang serius, koefisien 
regresi tidak lagi menunjukan pengaruh murni dari variabel bebas 
dalam model. Model regresia yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. 
2. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas  dapat dilihat dari nilai 
R
2





sangat tinggi, tetapi secara individual varibel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
Indikasi lain terdapat gejala multikolinaritas adalah dengan 
menggunakan correlation matrics, dimana apabila correlation 
matrics lebih besar daripada 0,90, maka hal ini merupakan indikasi 
adanya gejala multikolinearitas, dan sebaliknya. 
3. Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. 
(Ghozali, 2009). 
e. Uji Reliabilitas dan Validitas 
 Nunnally dalam Ghozali ( 2006 ) menjelaskan bahwa suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha melebihi 0,60. Uji validitas dilihat dari nilai 
signifikan korelasi antara masing-masing variabel. 
 
3.6.3. Uji One Sample T-Test                                                                                                                                                                                                                                                                                
  
 Analisis one sample t-test merupakan analisis yang digunakan jika ingin 
mengetahui suatu pengamatan data dengan asumsi rata-rata yang diduga oleh 
penguji (Ghozali, 2009).  
Analisis dengan uji t satu sampel uji beda (one sample t-test) untuk 
menguji apakah rata-rata satu sampel berbeda nyata atau tidak dengan suatu nilai 
tertentu yang digunakan sebagai pembanding (Pratisto, 2004). 
 Kriteria Pengujian Kontribusi Usahatani Padi : 
- Jika nilai signifikan < 0,05 maka usahatani padi memberikan 
kontribusi nyata terhadap pendapatan total keluarga petani. 
- Jika nilai signifikan  >  0,05 maka usahatani padi tidak memberikan 








 Kriteria Pengujian Kontribusi Usaha Sapi potong : 
- Jika nilai signifikan < 0,05 maka usaha penggemukan sapi potong 
memberikan kontribusi nyata terhadap pendapatan total keluarga 
petani. 
- Jika nilai signifikan  >  0,05 maka usaha penggemukan sapi potong 
tidak memberikan kontribusi nyata terhadap pendapatan total keluarga 
petani. 
 Pengujian dan analisis data dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS 16. 
 
3.7. Defenisi dan Batasan Operasional 
 
Untuk memudahkan penulisan ini maka beberapa variabel yang menjadi 
obyek penelitian perlu diberikan batasan secara operasional, yang tentunya 
didasarkan pada latar belakang permasalahan dan tujuan penulisan tersebut. 
Batasan-batasan tersebut antara lain :  
a. Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang diperoleh petani dari 
usahatani padi dan usahatani jagung selama satu tahun (Rp/tahun). 
b. Pendapatan usaha ternak sapi potong adalah pendapatan yang diperoleh 
petani dari hasil penggemukan sapi potong dalam satu  tahun (Rp/tahun). 
c. Pendapatan usaha lain adalah pendapatan yang diperoleh petani dari luar 
usahatani dan usaha penggemukan sapi potong (Rp/tahun). 
d. Pendapatan usaha lain diperoleh dari jenis usaha antara lain buruh, 
pedagang,dll). 
e. Pendapatan total keluarga petani adalah pendapatan yang diperoleh dari 
hasil usahatani, hasil usaha penggemukan sapi potong, dan hasil usaha lain 
dalam satu tahun (Rp/tahun). 
f. Perhitungan pendapatan untuk usaha penggemukan sapi potong dibatasi 





g. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi dibatasi pada 
luas lahan, jumlah benih, jumlah pestisida, jumlah tenaga kerja, 
pengalaman bertani dan pendidikan petani. 
h. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha sapi potong dibatasi 
pada jumlah ternak yang digemukkan , jumlah pakan hijauan, jumlah 
pakan konsentrat, jumlah tenaga kerja, pengalaman beternak dan 
pendidikan peternak. 
i. Produksi sapi potong adalah pertambahan bobot badan ( PBB) sapi selama 
satu tahun (kg/tahun). 
j. Jumlah tenaga kerja usahatani padi adalah tenaga kerja keluarga maupun 
luar keluarga yang digunakan untuk mengelola usahatani padi dalam satu 
tahun (HOK/tahun). 
k. Jumlah tenaga kerja untuk usaha sapi potong adalah jam kerja keluarga 
maupun luar keluarga yang dicurahkan untuk usaha penggemukan sapi 
potong dalam satu tahun (HOK/tahun). 
l. Biaya tenaga kerja adalah biaya tenaga keluarga maupun upahan yang 
dikeluarkan oleh petani untuk usahatani maupun penggemukan sapi 
potong (Rp/tahun).  
m. Luas lahan adalah lahan yang digarap dan digunakan petani dalam 
berusaha tani dengan status kepemilikan lahan milik sendiri dalam satuan 
hektar. 
n. Benih padi adalah  biji semai dari padi yang dipersiapkan untuk tanam 
baik berasal dari pembelian maupun benih yang diproduksi sendiri (kg/ha). 
o. Pupuk adalah bahan yang diberikan pada tanah, air atau daun dengan 
tujuan memperbaiki pertumbuhan tanaman baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Pupuk yang digunakan adalah pupuk anorganik ( Urea, 
TSP, KCL) dan pupuk organik yang dapat berasal dari kotoran sapi potong 
atau dibeli (kg/ha). 
p. Pestisida adalah obat-obatan yang merupakan zat kimia yang digunakan 
untuk memberantas atau membasmi hama penyakit serta tumbuhan 





q. Obat-obatan untuk sapi potong adalah obat cacing yang diberikan terhadap 
sapi potong (unit/tahun) 
r. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pakan adalah pakan hijauan 
dan pakan konsentrat yang diberikan untuk sapi potong, dalam hal ini 
pakan hijauan adalah berupa jerami dan rumput lapangan. 
s. Pakan konsentrat  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bekatul/dedak. 
t. Pengalaman bertani adalah lamanya waktu yang telah dilalui petani dalam 
berusahatani (tahun) 
u. Pengalaman beternak adalah lamanya waktu yang telah dijalani petani 
dalam beternak sapi potong (tahun). 
v. Pendidikan adalah jenjang sekolah yang dimiliki oleh petani. 
w. Kontribusi adalah besarnya persentase sumbangan.  
x. Kontribusi usaha usahatani padi adalah persentase sumbangan dari 
usahatani padi terhadap pendapatan keluarga petani (%/tahun). 
y. Kontribusi usaha sapi potong adalah persentase sumbangan dari usaha 
penggemukan sapi potong terhadap pendapatan keluarga petani (%/tahun). 
z. Kontribusi usaha lain adalah persentase sumbangan dari usaha lain 
terhadap pendapatan keluarga petani (%/tahun). 
 
 
